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Zuraidah Afni (1501020060) Pengaruh Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Tarbiyah 
Islamiyah Hamparan Perak . Skripsi, Medan: Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran brainstorming 
terhadap hasil belajar siswa, pelaksanaan penggunaan metode brainstorming. Penelitian ini 
termasuk penelitian Quasi Eksperimen. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. Penelitian ini termasuk penelitian populasi karena 
memakai semua subyek penelitian untuk dijadikan sumber data. Kelas X1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X2 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes essay dan dokumentasi teknik yang digunakan untuk menganalisisi data adalah uji 
validitas dan uji realibilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1. Metode 
brainstorming efektif meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam 2. Ada pengaruh 
hasil belajar siswa kelas  eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 3. Ada perbedaan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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This study aims to determine the effect of brainstorming learning methods on student 
learning outcomes, implementing the use of brainstorming methods. This study included 
Quasi Experiment research. The subjects of this study were students in class X1 of SMK 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. This study includes population research because it 
uses all research subjects to be used as data sources. Class X1 as the control class and class 
X2 as the control class. The data collection method used is the essay test and the technical 
documentation used to analyze the data is the validity test and reliability test. The results of 
this study indicate that: 1. Brainstorming methods effectively improve the learning outcomes 
of Islamic religious education 2. There is an influence of student learning outcomes in the 
experimental class compared to the control class. 3. There are differences in student learning 
outcomes in the experimental class compared to the control class. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, baik itu 
hasil yang dapat diukur secara langsung dengan angka maupun hasil belajar yang 
dapat dilihat pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ciri 
ketidakberhasilan pembelajaran ditandai dengan siswa yang cenderung hanya 
menghapal tidak memahami esensi makna materi, bahkan tidak mengetahui 
aplikasi tentang materi pembelajaran di dunia nyata. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni dari 
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa, adapun faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa adalah intelegensi, bakat, minat, motivasi. 
Sedangkan faktor yang berasal dari luar adalah keluarga, lingkungan, sekolah dan 
masyarakat.1 
Keberhasilan pembelajarn sangat ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor 
tersebut antara lain kurikulum, sarana pembelajaran, guru motivasi dan proses 
pembelajaran. Faktor ini penting dalam menjalin interaksi antara guru dan siswa. 
Guru perlu mencari strategi yang lebih optimal untuk meningkatkan kompetensi 
siswa dalam bidang pendidikan agama islam yaitu melalui penerapan metode-
metode pembelajaran.    
Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan yang sangat dominan, baik 
dari segi pendidikan yang formal maupun yang nonformal sering terlihat di 
tengah-tengah kesibukan kita dalam bersosialisasi. Pendidikan dimulai dari 
kesadaran diri individu untuk menjadi pribadi yang lebih baik, bahkan ada pula 
yang mengawali pendidikannya dari rasa ingin tahu. Orang yang memiliki 
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pendidikan tinggi selalu berhasrat untuk terus belajar. Mereka tidak puas atau 
berbangga diri begitu saja dengan hasil atau apa sudah diperoleh.  
Pendidikan merupakan suatu bidang kajian terapan yaitu yang 
menekankan penerapan atau penggunaan pengetahuan dari bidang kajian dasar 
(basic disicpline) seperti psikologi, sosiologi, ilmu politik, ekonomi, antropologi, 
dan sejarah. Dalam dunia pendidikan informasi atau pengetahuan yang diperoleh 
dari penelitian semakin banyak digunakan dalam menetapkan kebijaksanaan baru.  
Dalam proses belajar bisa dilakukan dimana saja, baik di lingkungan 
keluarga, di lingkungan masyarakat, ataupun di lingkungan lembaga pendidikan 
atau bisa disebut sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan forrmal, di 
dalamnya terdapat kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh dua pihak 
pelaksana, yaitu guru dan siswa. Guru harus memiliki strategi agar anak didik 
dapat belajar dengan efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan. 
Sehingga dibutuhakan metode mengajar yang tepat untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapainya.    
Metode merupakan bagian penting dalam pembelajaran. Seorang guru 
harus mampu menetapkan dan menggunakan metode yang tepat dalam 
menyampaikan konten atau isi pembelajaran. Metode adalah suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Guru 
dalam melakukan proses pembelajaran harus menguasai metode mengajar. 
Dengan menggunakan metode mengajar, guru akan mampu mengelola 
pembelajaran secara baik.2 
Salah satu penentu dalam proses pembelajaran adalah metode. Metode 
Pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan 
digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual 
ataupun secara kelompok. 
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Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang terkait secara langsung tentang 
dorongan untuk memilih metode secara tepat dalam proses pembelajaran, 
diantaranya dalam surah An-Nahl 125 :3 
 َسَۡحا َیِہ ِۡیتَّلِاب ُۡمہۡلِداَج َو َِۃنَسَحۡلا َِۃظِعۡوَمۡلا َو ِۃَمۡکِحۡلِاب َکِّبَر ِلِۡیبَس یٰلِا ُعُۡدا ََِّّ ا   ُن
 َنۡیَِدتۡہُمۡلِاب َُملَۡعا َُوہ َو ِٖہلِۡیبَس ۡنَع َّلَض ۡنَمِب َُملَۡعا َُوہ َکَّبَر 
 Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhan-mu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. 
 
Metode pembelajaran yang dipilih tentunya didasarkan pada kelogisan berpikir. 
Kelogisan berpikir memiliki maksud bahwa metode pembelajaran biasanya 
didasarkan pada prinsip menjelaskan materi dari konkret ke abstrak, dan dari hal 
mudah ke hal yang sukar, yaitu metode yang digunakan dalam pembelajaran harus 
bisa membantu mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran. 
Saat ini metode yang digunakan guru dalam pembelajaran, guru 
menggunakan metode pembelajaran langsung atau lebih dikenal dengan metode 
ceramah. Kekurangan dari pembelajaran langsung adalah siswa lebih banyak 
dijadikan objek dan guru sebagai subjek. Sehingga tampak bahwa siswa kurang 
semangat dalam belajar.Maka perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran 
melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. Salah satu metode pembelajaran yang 
melibatkan peran siswa secara aktif adalah metode pembelajaran BrainStorming. 
Metode Brainstorming sangat tepat digunakan karena dalam waktu singkat 
dapat terhimpun gagasan, pendapat dan jawaban yang inovatif. Pada saat 
pembelajaran berlangsung tidak terdapat kritik yang akan menghambat 
spontanitas penyampaian pernyataan oleh siswa. Perlu diperhatikan bahwa 
penggunaan metode ini akan tepat apabila telah terdapat situasi saling mengenal 
diantara siswa. 
                                                             





Berdasarkan asumsi-asumsi dan kenyataan di atas, maka penulis tertarik 
untuk mengkaji tentang berapa besar pengaruh tingkat pendidikan siswa terhadap 
pengalaman ajaran agama terutama hasil belajar, kemudian menuangkannya 
dalam bentuk skripsi dengan mengambil sebuah judul “Pengaruh Penggunaan 
Metode Pembelajaran  Brainstorming Terhadap  Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam rangka memperjelas masalah yang akan diteliti dalam kegiatan penelitian 
ini. Maka  perlu dirumuskan ruang lingkup sebagai sasaran penelitian. Hal ini 
dimaksud agar masalah yang diteliti menjadi jelas, sebagaimana dikemukakan 
oleh Muhammad Ali sebagai berikut: 
Masalah yang dijadikan pokok penelitian harus dirumuskan secara jelas dan 
operasional, sehingga nampak ruang lingkup serta batasannya. Identifikasi 
masalah adalah deskripsi tentang ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Oleh 
karena itu untuk kepentingan penelitian apabila melakukan identifikasi masalah 
perlu ruang lingkup dan batasan-batasannya terlalu luas dan menyulitkan perlu 
dibuat batasan untuk mempersempitnya. 
Dengan demikian yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. 
2. Rendahnya hasil belajar siswa. 
3. Kurangnya motivasi siswa karena metode yang digunakan guru kurang 
menarik. 
C. Rumusan Masalah        
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan beberapa 
hal yang terkait dengan objek yang dibahas yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan Metode Brainstorming kepada peserta didik di SMK 





2. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan metode 
Brainstorming kepada peserta didik di Sekolah SMK Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak.  
3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode brainstorming terhadap peserta didik 
di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak.  
D. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui secara jelas tentang Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 
BrainStorming Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agama 
Islam di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
Sedangkan tujuan penelitian secara rinci yaitu: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegunaan metode brainstorming kepada peserta 
didik di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan metode 
brainstorming di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode brainstorming  peserta 
terhadap didik di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak.  
 
E. Manfaat Penelitian  
Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut di atas, maka hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
1. Bagi penulis sendiri penelitian ini bermanfaat untuk memenuhi tuntutan 
akademik sebagai syarat kelulusan untuk menempuh gelar sarjana, serta 
menjagi motivasi dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab sebagai 
seorang pendidik. 
2. Sebagai bahan kajian untuk menambah pengetahuan penulis tentang karya 
ilmiah berikut alternatif penyelesaiannya. 
3. Sebagai penambahan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya bagi fakultas 
tarbiyah atau peneliti lain yang melakukan penelitian lebih lanjut. 
4. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 






F. Sistematika Penelitian 
Agar skripsi ini terurai dengan sedemikian maka penulis membagi 
beberapa bab dengan penulisan sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan, mengkaji masalah : Latar Belakang Masalah 
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,Manfaat Penelitian, 
Sistematika Penulisan.. 
Bab II : Landasan Teoritis, menguraikan tentang : Deskripsi Teori, 
Penelitian yang Relevan, Kerangka Berfikir, Hipotesis. 
Bab III : Metodologi Penelitian, menguraikan tentang : Metode 
Penelitian,Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan 
Sampel, Variabel Penelitian, Defenisi Operasional Variabel, Teknik Pengumpulan 
Data, Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data. 
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, menguraikan tentang : 
Deskripsi Institusi, Deskripsi Karakteristik Responden, Penyajian Data, Analisis 
Data, Interpretasi Hasil Analisis Data. 
















A. Deskripsi Teori 
1.  Pengertian Hasil belajar 
Membahas mengenai hasil belajar ada baiknya peneliti menjelaskan terlebih 
dahulu apa itu belajar. Belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian 
sebagai suatu pola baru yang berupa kecepatan sikap kebiasaan, atau sebuah 
pengertian4. Belajar dalam pengertian yang lain yaitu upaya untuk menguasai 
suatu yang baru, konsep ini mengandung dua hal: 
a. Usaha untuk mengiasai, hal ini bermakna menguasai dalam belajar. 
b. Suatu yang baru arti hasil diperoleh dari aktivitas belajar. 
Dari pendapat diatas bahwa seseorang dikatakan belajar jika seseorang 
terdapat/terjadinya perubahan didalam kepribadiannya baik itu perubahan 
kecepatan sikap, kebiasaan atau seseorang yang menegtahui hal-hal yang 
belum diketahui atau suatu hal yang baru.Selanjutnya dalam buku Mardinto, 
dalam buku ini juga dijelasakn belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi 
pandai dalam semua hal, dalam ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang 
keterampilan atau kecakapan.5  
 Hasil belajar sebagai suatu perbuatan tingkah laku yang mencakup 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Adapaun hasil belajar sebagai suatu 
interaksi antara pembelajar dan tindakan memgajar. Belajar dan hasil belajar 
tidak mengenai usia.Henry Ford pernah berkata, bukan masalah usia dua 
puluh atau delapan puluh tahun6. Siapapun yang berhenti belajar adalah orang 
tua, sementara yang terus belajar adalah orang muda. 
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Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hasil belajar telah di 
firmankan dan dijelaskan Allah SWT dalam Q.S: Al-Muzammil ayat 20 yang 
berbunyi: 
 َكَعَم َنیِذَّلا َن ِّم ٌَةِفئاَطَو َُهُثُلثَو ُهَفْصِنَو ِلْیَّللا َِيُثُلث نِم َىنَْدأ ُمُوقَت َكََّنأ َُملْعَی َكَّبَر ََِّّ إلا ُر َِّدُقی ُ َّللََّو  َِملَع َراَهَّنلاَو َلْیَّل
 َِّ آُْرقْلا َنِم َرَّسَیَت اَم اوُءَرْقاَف ْمُكْیَلَع َبَاَتف ُهوُصُْحت نَّل ََّ أ  ْضَی ََّ وُرَخآَو ىَضْرَّم مُكنِم َُّ وُكَیَس ََّ أ َِملَع ِيف ََّ ُوبِر
یَِقأَو ُهْنِم َرَّسَیَت اَم اوُءَرْقاَف ِ َّللَّ ِلِیبَس ِيف ََّ ُوِلتاَُقی ََّ وُرَخآَو ِ َّللَّ ِلْضَف نِم ََّ وُغَتْبَی ِضَْرْلْالا اوُم َةاَك َّزلا اُوتآَو َةَلَ َّص
 َح اًضَْرق َ َّللَّ اوُضِرَْقأَو ْغَتْساَو اًرَْجأ ََمظَْعأَو اًرْیَخ َُوه ِ َّللَّ َدنِع ُهوُدِجَت ٍْریَخ ْن ِّم مُكُِسفنَِلْ اوُم َِّدُقت اَمَو ًانَس َ َّللَّ اوُِرف
 ٌمیِح َّر ٌرُوفَغ َ َّللَّ ََِّّ إ 
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa 
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah, dan orang-orang 
yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berikanlah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan 
yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.7 
2. Jenis-jenis Hasil Belajar 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler, maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.8 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan, atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.9 
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Ranah afektif berkenaan dengan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi.10 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek psikomotorik, yakni gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan 
interpretatif.11 
1. Ranah Kognitif 
a. Pengetahuan  
Pengetahuan mencakup kemampuan seseorang dalam mengingat semua 
jenis informasi yang diterimanya. Pada umumnya, informasi yang 
diterima manusia akan dimasukkan kedalam ingatan dan disimpan 
disana dalam periode tertentu. Kemampuan seseorang dalam mengingat 
pengetahuan ini beraneka ragam, ada yang dalam jangka waktu singkat 
ada pula yang panjang. Dalam banyak kasus ada pula orang yang 
melupakan informasi yang diterimanya, namun apabila diberikan 
stimulus tertentu ingatan ini akan pulih kembali.12 
b.  Pemahaman  
Pada jenjang ini informasi yang diterima tidak disimpan begitu saja, 
melainkan diolah lebih lanjut menjadi sesuatu yang lebih tinggi 
kedudukannya. Kemampuan mengolah informasi akan menunjukkan 
siswa memahami informasi yang diberikan kepadanya, bukan hanya 
sekedar mengulang yang diberitahukan kepadanya. Contohnya adalah 
siswa dapat menuliskan kembali informasi yang diberikan dalam bentuk 
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c. Aplikasi  
Aplikasi adalah kemampuan menggunakan sesuatu dalam situasi 
tertentu. Kemampuan menggunakan sesuatu dalam itu memerlukan 
pertimbangan mengenai relevansi perhatian terhadap rincian, ketelitian 
dan ketelatenan.14 
d. Analisis  
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk melihat bagian-bagian 
atau komponen-komponen dari satu kesatuan yang utuh. Komponen 
yang dimaksud dapat berupa bagian apa saja yang terdapat pada suatu 
informasi, misalnya fakta, teori, pendapat, asumsi, hipotesis, 
generalisasi, kesimpulan, dan sebagainya. 15 
e. Sintesis  
Berbalikan dengan analisis, sintesis adalah kemampuan siswa dalam 
melihat hubungan antara komponen-komponen yang terpisah dan 
menyimpulkan apa saja yang ia peroleh dari hubungan tersebut.16 
f. Evaluasi  
Evaluasi adalah kemampuan untuk memberikan pertimbangan 
mengenai informasi tersebut dengan menggunakan berbagai kriteria, 
baik internal maupun eksternal. Kriteria internal adalah kriteria yang 
dibangunnya sendiri, sedangkan kriteria eksternal adalah kriteria yang 
ditetapkan di luar dirinya.17 
2. Ranah Afektif  
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 
Katagorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai 
tingkat yang komplek.18 
a. Reciving (penerimaan) adalah  pembuka alat indra seseorang 
terhadap dumia luar.  Pada jenjang ini ada kesediaan yang 
bersangkutan untuk menerima komunikasi yang ada di sekelilingnya. 
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Dengan perkataan lain, jenjang ini adalah dimana kita memberikan 
kesempatan kepada diri kita untuk berubah. Contohnya adalah 
mendengarkan pendapat orang lain..19 
b. Responding (penanggapan) adalah reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab 
stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.20 
c. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus tadi. Didalam evaluasi ini termasuk di 
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman 
untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai.21 
d. Organization (organisasi) yakni pengembangan dari nilai ke dalam 
satu sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai 
lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang 
termasuk kedalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi 
sistem nilai.22 
e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. Kedalamnya termasuk keseluruhan 
nilai dan karakteristik23. 
3. Ranah Psikomotorik  
Hasil belajar psikomotorik tampak bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan ketermpilan, yakni: 
a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 
d. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
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e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks.24 
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan 
atas dua kategori, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Kedua faktor tersebut 
saling mempengaruhi dalam proses belajar individu, sehingga menentukan 
kualitas hasil belajar. Adapun faktor-faktor yamg mempengaruhi hasil belajar 
besrta dengan kaitannya dengan hasil belajar itu sendiri dapat dijabarkan 
sebagai berikut:25 
1. Faktor intern 
Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor intern 
ini meliputi faktor fisiologis, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.26 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi fisik seseorang 
individu. Ada dua hal yang masuk kategori faktor fisiologis, yaitu pertama, 
keadaan jasmani dan fungsi jasmani itu sendiri. Keadaan jasmani pada 
umumnya mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat 
dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar 
individu, karena seseorang dapat belajar tanpa terhambat dengan kondisi 
kesehatan yang kurang baik. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit 
akan mengambat tercapainya hasil belajr yang maksimal.Kedua, keadaan 
fungsi jasmani/fisiologis. Selama  proses belajar  berlangsung, peran fungsi 
fisiologi pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama 
pancaindra. Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah 
aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar, pancaindra 
merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap 
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oleh manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. Pancaindra yang 
memiliki peran besar dalam aktivitas belajar adalah mata dan telinga. 27Oleh 
karena itu, baik guru maupun siswa perlu menjaga pancaindra dengan baik, 
baik secara prevensif maupun yang bersifat kuratif, dengan menyediakan 
sarana belajar yang memenuhi persyaratan, memeriksa kesehatan fungsi mata 
dan telinga secara periodik, mengonsumsi makanan yang bergizi,dan lain 
sebagainya. 
b. Faktor Psikilogis 
Faktor faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 
dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, 
sikap, bakat dan percaya diri.28 
1. Kecerdasan /intelegensi siswa 
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan fisik 
dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan melalui cara yang tepat.  
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting 
dalam proses belajar, karena itu menentukan kualitas belajar 
siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu, 
semakin besar peluang individu tersebut meraih sukses dalam 
belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi individu, 
semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar. 29 
2. Motivasi 
Motivasi intrinsik adalah semua faktor yang berasal dari dalam 
diri individu dan memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sesuatu seorang yang gemar membaca, maka ia tidak perlu 
disuruh-suruh untuk membaca, karena membaca tidak hanya 
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menjadi aktivitas kesenangannya, tapi bisa jadi juga telah menjadi 
kebutuhannya.30 
3. Minat  
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat  
bukanlah istilahyang populer dalam psikologi disebabkan 
ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, 
seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan 
kebutuhannya.31 
4. Sikap 
Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi 
keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 
merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, 
peristiwa dan sebagainnya.32 
5. Bakat  
Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar adalah 
bakat. Secara umum, bakat (aptitude) didefenisikan sebagai 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang. 
6. Rasa percaya diri 
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri 
bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri 
dapat timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan. 
c. Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan, tetapi 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan rohani 
(psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglai tubuh dan timbul 
kecenderungan membaringkan tubuh atau beristirahat.33 
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2.  Faktor Ekstern 
Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor eksogen, faktor-faktor 
ekstern juga dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini, faktor-
faktor ekstern yang mempengaruhi belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga 
faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.34 
a. Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.35 
1. Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 
belajar anaknya. Sudah merupakan rahasia umum bahwa 
keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 
2. Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi  
orangtua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan 
saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut 
mempengaruhi belajar anak. 
3. Suasana Rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi didalam keluarga di mana anak 
berada dan belajar.36 
b. Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup sebagai 
berikut: 
1. Metode Mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui 
didalam mengajar.mengajar itu sendiri adalah menyajian bahan 
pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang lain 
menerima, menguasai dan mengembangkannya37. 
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2. Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 
yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar 
adalah menyajian bahan pelajaran agar siswa menerima, 
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
3. Relasi guru dan siswa 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. 
Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada 
dalamproses itu sendiri.. jadi cara belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. 
4. Relasi siswa dengan siswa 
Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, 
tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling 
bersaing secara tidak sehat. 
5. Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 
dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah 
mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan 
melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai dalam 
pekerjaan administrasi dan kebersihan kelas, gedung kelas, 
halaman, dan lain-lain. 
6. Alat Pelajaran 
Alat pelajaran, erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu 
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang 
akan diajarkan. 
7. Waktu sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar 
di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, sore, atau malam hari. 
Waktu sekoalah juga mempengaruhi belajar siswa.38 
 
 
                                                             





8. Standar pelajaran di atas ukuran 
Dalam memberikan penilaian hendaknya disesuaikan dengan 
standar kompetensi lulusan yang digariskan tidak lebih tinggi 
hanya agar materi ajar yang dinilai terlihat “sulit” untuk 
dipahami oleh siswa.39 
4. Metode Brainstorming 
a) Pengertian Brainstorming 
 Brainstorming (sumbang saran) adalah suatu metode atau suatu 
cara mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, ialah dengan 
melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab 
atau menyatakan pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah 
tersebut berkembang menjadi masalah baru, atau dapat pula diartikan pula 
sebagai suatu cara untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok 
manusia dalam waktu yang sangat singkat40. 
Tujuan penggunaan metode ini ialah untuk menguras habis apa 
yang dipikirkan para siswa dalam menanggapi masalah yang dilontarkan 
guru ke kelas tersebut. Oleh karena itu dalam pelaksanaan metode ini tugas 
guru adalah memberikan masalah yang mampu merangsang pikiran siswa, 
sehingga mereka mampu menanggapi,dan guru tidak boleh mengomentari 
bahwa pendapat siswa itu benar atau salah, juga tidak perlu disimpulkan 
guru hanya menampung semua pernyataan pendapat siswa, sehingga 
semua siswa di dalam kelas mendapat giliran, tidak perlu komentar atau 
evaluasi.41 
 Murid bertugas menanggapi masalah dengan mengembangkan 
pendapat, komentar atau bertanya, atau mengembangkan masalah baru, 
mereka belajar melatih merumuskan pendapatnya dengan bahasa dan 
kalimatnya yang baik. Siswa kurang aktif perlu dipancing dengan guru 
agar ikut berpartisipasi aktif, dan berani mengemukakan pendapatnya. 
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Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari guru harus berusaha 
menghindari hal-hal yang menoton dan membosankan. Guru harus selalu 
memberikan pada siswa cukup banyak hal-hal yang perlu dipikirkan dan 
dilakukan.42 
Teknik BrainstormingApplied Imagination. Istilah Brainstorming 
mungkin istilah yang paling sering digunakan, tetapi juga merupakan 
teknik yang paling banyak dipahami. Orang menggunakan istilah 
Brainstorming untuk mengacu pada proses untuk menghasilkan ide-ide 
baru atau proses untuk memecahkan masalah.43 
Teknik Brainstorming adalah teknik untuk menghasilkan gagasan 
yang mencoba mengatasi segala hambatan dan kritik. Kegiatan ini 
mendorong munculnya banyak gagasan, termasuk gagasan yang nyeleneh, 
liar, dan berani dengan harapan bahwa gagasan termasuk gagasan dapat 
menghasilkan gagasan yang kreatif. Brainstorming sering digunakan 
dalam diskusi kelompok untuk memecahkan masalah bersama. 
Brainstorming juga dapat digunakan secara individual. 
 
b) Langkah-langkah Brainstorming 
Agar proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien maka 
perlulah mempunyai langkah-langkah terlebih dahulu sebelum 
menerapkan pembelajaran tersebut. Begitu juga  pada metode 
Brainstorming, adapun langkah-langkah metode Brainstorming secara baik 
dan benar, yaitu; 
1. Guru melontarkan permasalahan kepada siswa. 
2. Guru merangsang pikiran siswa, sehingga terpancing emosinya 
dan akhirnya ia mau menjawab atau mengomentari masalah 
yang diajukan. 
3. Masing-masing siswa mengemukakan pendapat tentang 
permasalahan yang diajukan. 
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4. Guru mencatat atau menampung semua pendapat siswa, dan 
tidak boleh mengomentari, lebih-lebih mengambil kesimpulan 
pendapat siswa tersebut. 
5. Mengklasifikasi dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh 
siswa. 
6. Mengambil kesimpulan sebagai pemecahan masalah.44 
Dari  langkah-langkah Brainstorming di atas dapat dimaknai bahwa 
guru yang sangat berperan membuat skenario ketika proses pembelajaran 
berlangsung dan pada saat itu juda siswalah yang menjalankan skenario 
tersebut agar siwa terlihat lebih aktif dan mampu menyauarakan 
pendapatnya. 
c) Kekurangan Brainstorming 
Pada dasarnya disetiap metode tentulah ada terletak kelebihan dan 
kekurangan pada setiap pelaksanaannya, begitu pula pada metode 
Brainstorming ini mempunyai kekurangan diantarannya:  
1. Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk 
berpikir dengan baik. 
2. Anak yang kurang selalu ketinggalan. 
3. Kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh anak yang 
pandai saja. 
4. Guru hanya menampung pendapat tidak pernah meremuskan 
kesimpulan. 
5. Siswa tidak segera tahu apakah pendapatnya tidak pernah atau 
salah. 
6. Tidak menjamin hasil pemecahan masalah. 
7. Masalah bisa berkembang ke arah yang tidak diharapkan.45 
Dari pernyataan di atas bahwa dapat dimaknai setiap teori tentu 
memiliki letak kekurangan pada setiap pelaksanaannya begitu pula pada 
metode Brainstorming ini namun metode ini lebih mudah dan 
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menguntungkan ketika guru melaksanakannya dengan digabungkan 
dengan teknik atau metode yang lain dapat membantu ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
d) Kelebihan Brainstorming 
Adapun pada dasarnya setiap metode tentu mempunyai  letak 
kelebihan pada setiap pelaksanaanya, begitu juga pada metode 
Brainstorming ini digunskan karena memiliki banyak kelebihan seperti: 
1. Anak-anak aktif berpikir untuk menyatakan pendapat. 
2. Melatih siswa berpikir dengan cepat dan tersusun logis. 
3. Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang 
berhubungan dengan masalah yang diberikan oleh guru. 
4. Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran. 
5. Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya 
yang pandai atau guru . 
6. Terjadi persaingan yang sehat. 
7. Anak merasa gembira dan bebas. 
8. Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan46. 
Dari penyataan di atas dapat dimaknai bahwa kelebihan dari 
metode Brainstorming ini difokuskan pada siswa, yang bertujuan untuk 
meningkatkan keaktifan dan lebih mengutamakan siswa berfikir kritis dan 
mampu mengeluarkan pendapatnya. 
5. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama merupakan kata mejemuk yang terdiri dari kata 
“pendidikan” dan “agama”. Dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia,pendidikan berasal dari kata “pe” dan akhiran “an” yang berarti 
“ proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan latihan.” Sedangkan arti mendidik itu sendiri adalah 
memelihara upaya pengajaran dan latihan.” Sedangkan arti mendidik itu 
                                                             





sendiri adalah memelihara dan memberi latihan (ajaran) mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. 47 
 Istilah Pendidikan adalah terjemahan dari bahasa yunani 
paeddagogie yang berarti “pendidikan” dan paedadagogia yang berarti 
“pergaulan dengan anak-anak”. Sementara itu, orang yang tugasnya 
memimbing atau mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri 
sendiri disebut paedagogos. Istilah paedagogos dapat berdiri sendiri dari 
kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin).48 
Berpijak dari istilah diatas, pendidikan bisa diartikan sebagai usaha 
yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak 
untuk memimbing/memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke 
arah kedewasaan atau dengan kata lain, pendidikan ialah “bimbingan yang 
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam 
pertumbuhannya, baik jasmani dan rohani, agar berguna bagi diri sendiri 
dan masyarakatnya.49 
Sementara itu pengertian agama dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia yaitu “ kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) 
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan itu.50 
Sementara itu,  pengertian agama yaitu: 
1. Al-din (agama) menurut bahasa terdapat banyak makna, antara 
lain al-Tha’at (ketaatan), al-Ibadat (ibadah), al-jaza 
(pembalasan), al-hisab (perhitungan). 
2. Dalam pengertian syara, al-din (agama) ialah kesuruhan jalan 
hidup yang ditetapkan Allah melalui lisan Nabi-Nya dalam 
bentuk ketentuan-ketentuan (hukum). Agama itu dinamakan al-
din karena kita (manusia) menjalankan ajarannya berupa 
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keyakinan (kepaercayaan) dan perbuatan. Agama dinamakan 
juga al-millah, karena Allah menuntut ketaatan kepada Rasul 
menentukan ketaatan kepada kita (manusia). Agama dinamakan 
syara’ (syariah) karena Allah menetapkan atau menentukan 
cara hidup kepada kita (manusia) melalui lisan Nabi SAW. 
3. Ketetapan Tuhan yang menyeru kepada makhluk yang berakal 
untuk menerima segala sesuatu yang dibawa oleh Rasul. 
4. Sesuatu yang menuntut makhluk berakal untuk menerima 
segala yang dibawa oleh Rasulullah SAW.51 
Agama adalah aturan perilkaku bagi umat manusia yang sudah 
ditentukan dan dikomunikasikan oleh Allah SWT, melalui orang-orang 
plihannya yang dikenal sebagai utusan-utusan, rasul-rasul, atau nabi-nabi. 
Agama mengajarkan manusia untuk beriman kepada adanya keesaan, dan 
supremasi Allah yang Mahatinggi dan berserah diri secara spiritual, 
mental,dan fisikal kepada kehendak Allah, yakni pesan Nabi yang 
memimbing kepada kehidupan dengan cara yang dijelaskan Allah.52 
Dari keterangan dan pendapat di atas dapat diketahui bahwa agama 
adalah peratutan yang bersumber dari Allah SWT, yang berfungsi untuk 
mengatur kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan Sang 
Pencipta maupun hubungan antarsesamanya yang dilandasi dengan 
mengharap ridha Allah SWT, untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia 
dan akhirat.Lalu, pengertian Islam itu sendiri adalah “agama yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw, berpedoman pada kitab suci AL-
Qur’an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT”. Agama 
Islam merupakan sistem tata kehidupan yang pasti bisa menjadikan 
manusia damai, bahagia, dan sejahtera.53 
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Pengertian Pendidikan Agama Islam yaitu: 
“Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan 
pragmatis dalam memimbing anak didik yang beragama Islam 
dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu 
benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam 
dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-benar di pahami, diyakini 
kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi 
pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap   mental.” 54 
 Pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia 
kepada kehidupan yang lebih baik dan yang mengangkat derajat 
kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan 
kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar).55Jadi Pendidikan Agama 
Islam, yaitu usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan 
terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan Agama Islam, serta menjadikannya sebagai 
jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat. 
6. Berbusana Muslim dan Muslimah Cermin Kepribadian dan 
Keindahan 
a. Memahami makna berbusana muslim/muslimah dan menutup aurat 
1. Makna Aurat  
Menurut bahasa, aurat berarti malu, aib, dan buruk. Kata aurat 
berasal dari kata awira yang artinya hilang perasaan. Jika digunakan 
untuk mata, berarti hilang cahayanya dan lenyap pandangannya. 
Pada umumnya, kata ini memberi arti yang tidak baik dipandang, 
memalukan, dan mengecewakan. Menurut istilah dalam hukum 
islam, aurat adalah batas minimal dari bagian tubuh yang wajib 
ditutupi kareba perintah Allah SWT. 56 
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2. Makna Jilbab dan Busana Muslimah  
Secara terminologi, jilbab adalah sebuah pakaian yang longgar untuk 
menutup seluruh tubuh perempuan kecuali muka dan kedua telapak 
tangan. Dalam bahasa arab yaitu, dikenal dengan istilah khimar, dan 
dalam bahasa inggris jilbab dikenal veil. Selain kata jilbab untuk 
menutup bagian dada hingga kepala wanita untuk menutup aurat 
perempuan, dikenal pula istilah kerudung, hijab, dan sebagainya.  
       Perintah menutup aurat sesungguhnya adalah perintah Allah 
Swt, yang dilakukan secara bertahap. Perintah menutup aurat bagi 
kaum perempuan pertama kali diperintahkan kepada istri-istri Nabi 
Muhammad Saw, agar tidak berbuat seperti kebanyakan perempuan 
pada waktu itu (Q.S. Al-Ahzab/33: 32-33). Setelah itu, Allah Swt 
memerintahkan kepada istri-istri Nabi Saw agar tidak berhadapan 
langsung dengan laki-laki yang bukan mahramnya (Q.S Al-
Ahzab/33-53).57 
Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang terkait dengan berbusana 
muslim/muslimah diantaranya dalam surah Al-Ahzab 3358 
اَجْلا َج َُّربَت َنْج ََّربَت َلََو َّنُكِتُوُیب ِيف ََّ َْرقَو َرَو َ َّللَّ َنْعَِطأَو َةاَك َّزلا َنیِتآَو َةَلَ َّصلا َنْمَِقأَو ۖ َٰىلُوْلْا ِةَّیِلِه اَمَِّنإ  ُهَلوُس
 اًریِهَْطت ْمُكَرِّهَُطیَو ِتْیَبْلا َلْهَأ َسْج ِّرلا ُمُكنَع َبِهُْذیِل ُ َّللَّ ُدیُِری 
Artinya : “ Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah 
dahulu, dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, wahai Ahlulbait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya. 
Selanjutnya, karena istri-istri Nabi Muhammad Saw juga perlu 
keluar rumah untuk mencari kebutuhan rumah tangganya, maka 
Allah Swt memerintahkan mereka untuk menutup aurat apabila 
hendak keluar rumah (Q.S Al-Ahzab/33:53). Dalam ayat ini, Allah 
Swt memerintahkan untuk memakai jilbab, bukan hanya kepada 
istri-istri Nabi Muhammad Saw dan anak-anak perempuannya, tetapi 
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juga kepada istri-istri orang-orang yang beriman. Dengan demikian, 
menutup aurat berbusana muslimah adalah wajib hukumnya bagi 
seluruh wanita yang beriman.59 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki relevansi 
terhadap permasalahan yang pernah diteliti oleh orang terdahulu. Adapun orang 
yang memilki relevansi dalam penelitian relevansi dalam penelitian ini adalah: 
1. Hairunnisa (20100112141) yang berjudul “ Efektivitas Penerapan Metode 
Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Fisika di SLTP PGRI Tamalate 
Makassar” dapat disimpulakan hasil belajar fisika yang diajar tanpa 
menggunakan metode brainstorming memiliki nilai pretest 76,5 dan nilai 
posstest 81 selisih rata-rata kenaikan hasil belajar yaitu 5,88%.60 
2. Sarif Romadhoni (09404241049) yang berjudul “Efektivitas Penerapan 
Metode Brainstorming Terhadap Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar 
Ekonomi Siswa Kelas X SMK YPKK 3 SLEMAN” dapat disimpulkan  
bahwa metode brainstorming efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa, 
hal ini dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata minat belajar siswa. Yang 
menunjukkan bahwa minat belajar akhir siswa lebih baik dari minat belajar 
awal.61 
3. Muh. Zaidi Thahir (20800112051) yang berjudul “ Efektivitas Penerapan 
Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas V MI Muhammadiyah Pannampu Makassar” dapat disimpulkan 
metode pembelajaran brainstorming terbukti dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik, dari ranak kognitif, dari segi pengetahuan dan 
pemahaman, peserta didik akan berpikir keras mengenai satu masalah yang 
dilakukan oleh guru yang akan menguras pikiran, dari proses berfikir tersebut 
peserta didik akan menjadi lebih paham atas apa yang diajukan oleh guru.62 
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C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan pada teori sebelumnya dan sejalan dengan tujuan 
penelitian selanjutnya akan diuraikan kerangka berpikir mengenaiPengaruh 
Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta Tarbiyah Islamiyah 




Gambar 1.4   
 
Kerangka pemikiran diatas dimaksudkan untuk menjelaskan, 
mengungkapkan dan menentukan persepsi-persepsi keterkaitan antara 
variabel yang akan diteliti yaitu Pengaruh MetodeBrainstorming (X) 
Terhadap Hasil BelajarSiswa (Y) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islamdi SMK SwastaTarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
 
D. Hipotesa Penelitian 
Hipotesa merupakan suatu kesimpulan sementara terhadap suatu 
masalah yang diperkirakan benar, tetapi perlu diuji kebenarannya terlebih 
dahulu. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Sudjana M.A, bahwa : 
“Hipotesa adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan 
pengecekannya.”63 
Karena hipotesa adalah merupakan kesimpulan sementara, maka 
perlu terlebih dahulu diuji kebenarannya secara langsung ke objek 
permasalahan. Dalam penelitian, suatu hipotesa sangat penting artinya, 
sebab dengan hipotesa ini lahirlah dugaan sementara yang akan diuji 
kebenarannya melalui penelitian selanjutnya. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Mohammad Ali, bahwa: Hipotesis dapat diartikan 
                                                             












sebagai rumusan atau kesimpulan sementara yang harus diuji dengan data 
yang terkumpul melalui kegiatan penelitian. Hipotesis pada dasarnya 
merupakan dasar untuk membuat kesimpulan penelitian yang berbentuk 
dalil atau generalisasi. Oleh karena itu perumusannya berdasarkan pada 
serangkaian fakta yang ditemukan, bukan hanya berdasarkan ide semata-
mata.64 
Ha   : Terdapat Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar              
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
Ho   : Tidak Terdapat Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 













                                                             








1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif jenis penelitian Quasai eksperimen, metode penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 
dan meramalkan yang akan terjadi pada suatu variabel manakala diberikan 
suatu perlaku antar tentu pada variabel lainnya.65 
Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
percobaan dalam penelitian ini peneliti memakai dua kelas. Dan digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random pengumpulan data dan 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telahditetapkan. 
2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian   
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMK Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak Jl. Perintis Kemerdekaan No. 01 Simpang Beringin Kec. 
Hamparan Perak Kab. Deli Serdang Sumut. Penelitian ini dilaksanakan 
sekitar bulan Oktober sampai bulan Februari 2019. Penelitian mengambil 
tempat ini karena sekolah ini sekolah SMK yaitu sekolah kejurusan dan ingin 
melihat bagaimana pemahaman siswa terhadap keagamaan. Selain itu alasan 
lainnya karena SMK Tarbiyah Islamiyah ini berada satu komplek dengan SD 
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3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudiam ditarik kesimpulannya66 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda 
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Adapun yang menjadi populasi untuk penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X yang bersekolah di Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak  tahun ajaran 2018-2019. Jumlah siswa 
pada setiap kelas 40 orang siswa. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu.67 
Adapun yang menjadi sampel untuk penelitian ini adalah mengambil 
secara proporsional dengan menetapkan 64 populasi, 32 sampel untuk siswa 
kelas X1 dan 32 sampel untuk siswa X2. 
4. Variabel Penelitian 
Dalam hal ini yang menjadi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Variabel   X1    : Metode Pembelajaran Brainstorming 
Variabel X2  : Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
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5. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap judul ini 
“Pengaruh Penggunaan Metode Brainstorming Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak” maka penulis akan memberikan 
defenisi dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, 
baik itu hasil yang dapat diukur secara langsung dengan angka maupun 
hasil belajar yang dapat dilihat pada penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satu ciri ketidakberhasilan pembelajaran ditandai dengan 
siswa yang cenderung hanya menghapal tidak memahami esensi makna 
materi, bahkan tidak mengetahui aplikasi tentang materi pembelajaran di 
dunia nyata. 
Metode Brainstorming sangat tepat digunakan karena dalam 
waktu singkat dapat terhimpun gagasan, pendapat dan jawaban yang 
inovatif. Pada saat pembelajaran berlangsung tidak terdapat kritik yang 
akan menghambat spontanitas penyampaian pernyataan oleh siswa. Perlu 
diperhatikan bahwa penggunaan metode ini akan tepat apabila telah 
terdapat situasi saling mengenal diantara siswa. 
6. Sumber Data 
Berdasarkan sumber  perolehan data, maka data yang akan 
dihimpun dalam penelitian ini dibagi kepada dua yaitu: 
1. Sumber data primer yaitu data utama yang diperoleh dari siswa yang 
di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
2. Sumber data skunder yaitu data pendukung/penopang sebagai 
pelengkap dalam penelitian ini yang diperoleh oleh: 
a. Kepala Sekolah 
b. Guru Agama 






7. Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam sebuah penelitian sangat memerlukan teknik pengumpulan 
data yang tepat, karena teknik pengumpulan data yang tepat memungkinkan 
diperolehnya data yang objektif. Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan 
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitian 
adalah instumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati68. 
Berdasarkan lokasi pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan di 
lapangan (field research), maka alat pengumpulan data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 
yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor. 
2. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung ke lapangan 
untuk melihat langsung secara jelas kondisi objektif yang diteliti, 
yaitu Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
8. Instrumen Pengumpulan Data 
a.  Uji ValiditasInstrumen Tes 
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa 
yang hendak diukur. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Instrumen dikatakan 
valid apabila instrument tersebut telah sesuai mengukur apa yang hendak 
diukur. Untuk menguji validitas instrumentes, yang digunakan uji 
validitasisi (konten validity) yang merupakan suatu tes hasil belajar dapat 
dikatakan valid apabila materi tersebut betul-betul merupakan bahan yang 
representative dari bahan pelajaran yang diberikan. 
 
 
                                                             






Katerangan :   
xyr  = koefisienkorelasiantaravariabel x dan variabel y 
n = jumlahSubjek 
ΣY = jumlahskor total Y 
ΣX = jumlahskor total X 
ΣXY = jumlahhasil kali antaraskor X dan skor Y 
Tabel 3.1 KriteriaValiditas Instumentes : 
a.  0,80 < xyr  ≤ 1,00 Validitassangattinggi 
b. 0,60 < xyr  ≤ 0,80 Validitastinggi 
c. 0,40 < xyr  ≤ 0,60 Validitascukup 
d. 0,20 < xyr  ≤ 0,40 Validitasjelek 
 
b. Uji Reabilitas Instrumen Tes 






























 Keterangan : 
r11 = koefisien reliabilitas 
n  = banyaknya butir soal 
1 = bilangankonstan 
 2tS  = jumlahvarians butir 
2






                                                             







Tabel. 3.2. KriteriaReliabilitas Instrumentes : 
a.  0,80 < xyr  ≤ 1,00 reliabilitassangattinggi 
b. 0,60 < xyr  ≤ 0,80 reliabilitastinggi 
c. 0,40 < xyr  ≤ 0,60 reliabilitascukup 
d. 0,20 < xyr  ≤ 0,40 reliabilitasjelek 
 
9. Teknik Analisis Data 
a. Pengujianhipotesis 
Uji korelasi 
Untuk menghitung tinggi rendahnya pengaruh antara variabel-variabel 
berdasarkan nilai r (koefisien korelasi) digunakan penafsiran atau 
interprestasi angka yaitu untuk menguji kebenaran pengujian hipotesis 
penelitian digunakan uji t dengan rumus dengan menggunakan rumus 
product moment sebagaiberikut :70 
  









Keterangan :  
xyr  = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
n = jumlah Subjek 
ΣY = jumlah skor total Y 
ΣX = jumlah skor total X 
ΣXY = jumlah hasil kali antara skor X dan skor Y 
Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variable berlaku ketentuan 
sebagai berikut:  
1) rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.  
2) rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.  
                                                             





3) rxy antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.  
4) rxy antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi.  
5) rxy antara 0,90 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi. 
Sedangkan dalam pengujian hipotesisnya digunakan lebel harga kritik 
“Korelasi Product Moment Pearson” pada tarafsignifik 5% dan 1%. 
Hipotesisdapatdirumuskan : 
a. H𝑎 ( hipotesis alternatif ) : Ada Pengaruh yang signifikan 
penggunaan Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Tarbiyah 
Islamiyah Hamparan Perak. 
b. Ho (hipotesis nihil ): Tidak ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Tarbiyah 





















BAB  IV 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Singkat keadaan Objek Penelitian 
1. Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah : SMK Tarbiyah Islamiyah  
b. Alamat  : Jl. PerintisKemerdekaanSimp. Beringin  
   No. 1 Gedung A 
c. Desa  : Klambir 5 
d. Kecamatan : Hamparan Perak 
e. Kabupaten : Deli Serdang  
f. KodePos : 20374 
g. No Telepon : 0813 6132 9869 
h. SIOP   : 421 / 4258 / PDM / 2015 
i. NIS / NSS  : 400370 / 34, 4 07.01.01.071 
j. NPSN   : 1021406571 
2. Visi dan MisiSekolah 
a. Visi : “ Berkualitas, cerdas, terampil, dan professional serta 
Terpercaya dalam Segala Bidang Berdasarkan Imtaq dan Imtek”. 
b. Misi : 
1. Mewujudkan pendidikan yang berkualitastinggi. 
2. Mewujudkan pendidik dan peserta didik yang cerdas dan 
terampil. 
3. Mewujudkan pendidikan yang terpercaya dan berstandar di 
internasional. 
4. Mewujudkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. 
5. Mewujudkan pendidikan yang melahirkan manusia yang 
profesional. 
6. Mewujudkan pendidikan meliki lmu pengetahuan dan teknologi.  
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a. Membiasakan siswa untuk menaati semua peraturan yang berlaku. 
b. Mematuhi tata tertib sekolah, berarti siswa turut serta membantu 
lancar pendidikan dan pengajaransekolah.72 
4. Tata Tertib 
a. Tata tertib sekolah mengatur segala kegiatan siswa disekolah, meliputi 
penampilan, jam masuk, sikap sewaktu belajar/istirahat, dan pulang 
sekolah. 
b. Tugas siswa adalah belajar giat dan bekerja keras, berkewajiba nuntuk 
berbudi luhur dengan jalan patuh dan taat melaksanakan tata tertib 
sekolah dan ketentuan sekolah yang berlaku. 
c. Menaati tata tertib sekolah akan bermanfaat besar bagi siswa dan turut 
mensukseskan tercapainy aketahanan sekolah. 
Untuk mencapai tujuan kegiatan di atas SMK TARBIYAH 
ISLAMIYAH menyusun tata tertib yang meliputi hal-hal sebagai 
berikut:73 
      Tabel. 4.1.Tata Tertib dan PeraturanSiswa 
JenisPeraturan 
Sanksi 
A. Hal-hal yang 
harusdilakukan 
 
1. Siswa hadir tepatwaktu 
(Bel pagi 07.15 Wob / 
Siang 13.15 Wib) 
- Membersihkan lingkungan 
sekolah  
- ≥3x terlambat / minggu 
dipulangkan (SPO) 
2. Potongan rambu tuntuk 
laki-laki pangkas 2 sisir 
- Langsung dipangkas disekolah 
3. Hari Senin – Selasa 
memakai seragam putih 
dan celana panjang biru 
- Seragam yang tidak sesuai 
dipulangkan untuk ganti 
seragam 
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(ukuran  keliling ujung 
celana min. 14 inc, “ laki-
laki”). Dan memakai baju 
/ rok panjang “wanita” 
dengan model yang telah 
ditentukan serta memakai 
dasi. 
4. Hari Rabu – Kamis 
memakai seragam batik 
ukuran keliling celana 
min. 14 inc “laki-laki”. 
Dan baju / rok panjang, 
memakai jilbab “wanita”. 
- Seragam yang tidak sesuai 
dipulangkan untuk ganti 
seragam 
5. Hari Jum’at – Sabtu 
memakai seragam 
pramuka ukuran keliling 
celana min. 14 inc “laki-
laki”. Dan baju / rok 
panjang, memakai jilbab 
“wanita”. 
- Seragam yang tidak sesuai 
dipulangkan untuk ganti 
seragam 
6. Setiap seragam yang 
dikenakan wajib 
dilengkapi atribut yang 
telah ditentukan 
- Tidak memakai atribut wajib 
membeli atribut 
7. Baju wajib dimasukkan 
kedalam celana / rok 
- Baju yang dikeluarkan wajib 
berinfak Rp. 1.000,- tiap 1x 
mengeluarkan 
8. Memakai sepatu berwarna 
hitam dan kaos kaki 
berwarna putih (senin – 
selasa), khusus seragam 
pramuka kaos kaki hitam 
- Tidak memakai sepatu hitam 
disita 
- Tidak memakai kaos kaki 





B. Hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan 
Sanksi 
1. Memakai seragam dan 
dasi yang dicoret-coret 
- Dipulangkan untuk diganti dan 
dasidisita 
2. Memakai sepatu didalam 
kelas 
- Wajib berinfak Rp. 1.000,- 
3. Absen lebih dari 
2x/minggu dan 3x/bulan 
- Surat panggilan orang tua 
4. Bolos dan cabut pada jam 
pelajaran 
- Disekitar lingkungan sekolah 
wajib berinfakRp. 1.000,’ 
- Diluar lingkungan sekolah 
diberikan surat panggilan orang 
tua 
5. Menghina / melawan / 
mengancam guru baik 
disekolah maupun diluar 
sekolah 
- Dipulangkan / panggilan orang 
tua 
6. Berkelahi didalam/diluar 
lingkungan sekolah 
- Panggilan orang tua 
7. Merokok dilingkungan 
sekolah dan diluar sekolah 
dengan menggunakan 
seragamsekolah 
- Panggilan orang tua 
8. Terlibat / menggunakan 
narkoba 
- Dikeluarkan dari sekolah apabila 
tidak ada proses pemulihan 
/karantina (rehabilitasi) 
9. Membuang sampah 
dikelas atau dilingkungan 
sekolah 
- Wajib berinfak Rp. 1.000,- 
10. Merusak peralatan sekolah - Wajib menggantinya 






12. Terlibat / melakukan 
pencurian dan perjudian 
- Panggilan orang tua 
- Perjanjian 
- Mengganti benda yang dicuri 
13. Terlibat perbuatan-




14. Menikah pada usia masih 
sekolah 
- Diberhentikan dari sekolah 
15. Melakukan pelecehan 
seksual 
- Panggilan orang tua 
- Perjanjian 
16. Membawa benda-benda 
berbahaya dan bukan 
peralatan sekolah 
- Benda / peralatandisita 
- Perjanjian 
17. mengaktifkan HP saat 
pembelajaran 
- HP disita 
- Perjanjian 
18. Terlibat pornografi - Panggilan orang tua 
- Perjanjian74 
 
Setiap peraturan wajib ditaati dan apabila siswa memilik 3 surat perjanjian 
dengan materai 6000. Maka siswa tersebut akan dikeluarkan dari sekolah. 
1. Tata tertib dan peraturan guru / pegawai 
a. Hadir tepat waktu 10 menit sebelum KBM dimulai. 
b. Memakai pakaian rapi dan sopan yang mencerminkan karakter 
seorang guru. 
c. Menyelesaikan perangkat pembelajaran, setiap tahun ajaran 
berupa :75 
 
1. Program semester 
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2. Program tahunan 
3. Silabus 
4. RPP 
d. Proses penilaian sesuai dengan prosedur dari PKS I bidang 
kurikulum. 
e. Dapat mengelola kelas dengan sebaik-baiknya : 
1. Mengkoordinir kebersihan didalam dan didepan kelas selama 
proses KBM 
2. Tidak meninggalkan kelas selama KBM tanpa alasan yang 
tepat 
3. Masuk lebih awal dari siswa pada jam ke-1 dan keluar paling 
akhir pada jam terakhir 
4. Berkoordinasi dengan piket / PKS III / PKS I apabila siswa 
melanggar peraturan yang sudah ditetapkan dan tidak bias 
ditanggulangi sendiri. 
5. Berkoordinasi dengan PKS I untuk setiap keperluan yang 
dibutuhkan dalam proses KBM, dan tidak dibenarkan 
melakukan pengutipan dana langsung untuk memenuhi 
keperluan tersebut. 
1. Memberikan informasi apabila tidak bias hadir melaksanakan KBM 
dan diharapkan menghadirkan guru pengganti apabila lebih dari 3 
hari. 
2. Dapat hadir mengikuti setiap kegiatan yang dilaksankan secara umum 
oleh SMK Tarbiyah Islamiyah dan memberikanalasan yang tepat 
apabila tidak bis amengikuti kegiatan tersebut. 
3. Tidak melakukan / memberikan aturan baru kepada siswa diluar 
aturan yang sudah ditetapkan. 
4. Menjunjung tinggi kode etiks ebagai guru sebagaiman yang sudah 
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional baik dilingkungan 








1. Administrasi Perkantoran 
a. SIOP : 421 / 4295 / PDM / 2015 
b. Akreditas : Terakreditasi A sejakTahun 2016 
c. Tahun dibuka : 1996 
2. Akuntansi 
a. SIOP : 421 / 4262 / PDM / 2015 
b. Akreditas : A sejaktahun 2016 
c. Tahun dibuka : 1996 
3. Teknik Kendaraan Ringan 
a. SIOP : 421 / 4260 / PDM / 2016 
b. Akreditas : Terakreditasi A sejak tahun 2014 
c. Tahun dibuka : 2006 
4. Teknik Komputer dan Jaringan 
a. SIOP : 421 / 4261 / PDM / 2015 
b. Akreditas : Terakreditasi A sejaktahun 2016 
c. Tahun dibuka : 2013 
5.  Tata Kecantikan Kulit dan Rambut 
a. SIOP :- 
b. Akreditas : Belum terakreditasi 
c. Tahun dibuka : 2017 
      Tabel. 4. 2.Sarana dan Prasarana 
Ruang Jumlah Luas (m) 
Ruang Kelas 17 63 Kelas 
Hall   
Ruang Kepala Sekolah 1 20 
Ruang wakil Kepala Sekolah 1 12 
Ruang BP / OSIS 1 20 
Ruang Tata Usaha 1 20 
Ruang Guru 1 20 
Kamar Mandi / WC Guru 1 2 





Ruang Praktek 4 108 ruang 
Ruang Lab Bahasa 1 120 
Ruang Laboraturium IPA 1 56 
Ruang laboraturium Komputer 1 21 




SMK TARBIYAH ISLAMIYAH terletak di Jalan Besar Hamparan Perak No. 1 
Desa KlambirKec. Hamparan Perak. Sekolah ini merupakan salah satukawasan 
yang kondusif di Kec.Hamparan Perak dikarenakan berada di sekitar lingkungan 
pemerintahan di Kec. Hamparan Perak. 76 
7. StrukturOrganisasiSekolah 
Komite Sekolah   : M. Rajali, S.Pd. M.si 
Kepala Sekolah   : Julkhairi Sam, S.Pd. M.si 
Ktu     : Dian WidyaUtami, S.Kom 
Bendahara    : VeriaHandayani,S.Pd 
Wkm Kurikulum   :Yasir Abdi, S.Pd M.si 
Wkm sarana     :Zulfikri, S.Pd 
Wkm Kesiswaan   :Sangkod Pohan, S.Pd 
Wkm Humas    :Efendi,S.Pd 
Koordinator Eskul   :Fitri Ayu Mei Hardian 
Ka Prog AK    :Khairul Jannah, SE 
Ka Prog AP    :Dwi Yusmarini, SE 
Ka Prog TKJ    :Jupran, ST 
Ka Prog TKR     :Marsono, Amd 
Ka Prog TKKR   :Ayu Debi Feranita, S.Pd 
BK/ BP    :Ihwanul Isman, S.Pd77 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Tes Essay 
Uji validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu angket dan 
tes. Item tes dinyatakan valid apabilarhitunglebih besar darirtabelpada taraf 
signifikasi α = 0,05 atau 5% untuk drajat kebebasan (dk) = n- 2. Dalam hal ini 
jumlah sampel uji coba 32 dan besarnya dk dapat dihitung 32-2 =30, maka nilai 
rtabel 0,349. 
Berdasarkan hasil uji validitas kemudian dilihat dari nilai  rxydikonsultasikan 
dengan menggumakan tabel nilai “r” product moment, dimana berlaku ketentuan 
df (degrees of freedom)sama dengan sampel (N) dikurangi banyaknya variabel 
yang dikorelasikan   ( df = N – nr ), maka df = 32-2=30. Dengan memeriksa tabel 


































diperoleh rtabel = 0,349. Berdasarkan ketentuan tersebut maka diperolehlah 
kesimpulan sebagai berikut. 
Tabel. 4. 3. Uji Validitas Instrumen 
No Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0.614 0,349 Valid 
2 0,503 0,349 Valid 
3 0,478 0,349 Valid 
4 0,680 0,349 Valid 
5 0,680 0,349 Valid 
6 0,629 0,349 Valid 
7 0,629 0,349 Valid 
8 0,508 0,349 Valid 
9 0,651 0,349 Valid 
10 0,616 0,349 Valid 
 
Tabel diatas menunujukkan bahwa tes Pilihan Berganda yang 
berjumlah 10 item yang diberikan kepada siswa yang berjumlah 32 orang 
dinyatakan seluruhnya valid dan tidak item yang tidak valid. 
2. Uji Realibilitas Hasil Instrumen TesBelajar Pada mata Pelajaran PAI 
Selanjutnya 10 butir yang valid dilakukan uji realibilitas dengan 
menggunakan alpha pada SPSS 16 sebagai berikut: 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 










Alpha N of Items 
.799 10 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji relibilitas tes pada mata pelajaran PAI, 
diperoleh nilai r10 = 0,799 hal ini berarti tes yang dijadikan sebagai pengumpulan 
data dinyatakan realibel (dapat dipercaya) karena nilai rhitung≥ rtabel yaitu  
0,799≥ 0,349. 
3. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI  Yang Diajar 
Dengan Menggunakan Metode Brainstorming (Variabel X) 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh Metode 
Pembelajaran Brainstorming terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak, peneliti menggunakan instrumen 
yang berupa tes pilihan berganda yang masing-masing sebanyak 10 item yang 
akan diberikan kepada setiap sampel sebanyak 32 siswa kelas X1, tiap soal diberi 
skor sesuai dengan  ketepatan jawaban yang diberikan oleh siswa. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan skala linkert dan mengambil5 kriteria/kategori 
yaitu sebagai berikut: 
a.  81%  - 100% dikategorikan sangat benar/sangat tinggi (Diberi Nilai10) 
b.  71%  -  80% dikategorikan benar tinggi (Diberi Nilai 9) 
c.  41%  -  70% dikategorikan sukup benar baik/sedang (Diberi Nilai 8) 
d.  21%  -  40% dikategorikan kurang benar/rendah (Diberi Nilai 7) 
e. 0%    -  20% dikategorikan tidak benar/sangat rendah (Diberi Nilai 6) 
Selanjutnya skor nilai siswa yang telah diperoleh nantinya akan 






Tabel. 4. 4.Hasil Jawaban Tes Essay Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (Variabel X Kelas Eksperimen) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90
2 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
3 7 7 7 8 8 10 10 10 10 10 87
4 8 8 7 7 7 10 10 10 8 8 83
5 9 9 9 9 9 7 7 7 9 9 84
6 8 7 9 6 6 9 9 9 7 7 77
7 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90
8 10 9 10 9 9 10 10 10 10 10 97
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90
10 10 7 6 10 10 10 10 6 10 10 89
11 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
12 8 8 8 8 8 8 8 8 8 6 78
13 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
14 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
15 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90
17 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
18 8 8 8 10 10 10 10 10 10 10 94
19 6 8 8 7 7 9 9 10 9 10 83
20 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
21 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
22 7 9 8 7 7 9 9 6 7 10 79
23 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 78
24 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90
25 10 9 8 10 10 7 7 8 7 8 84
26 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
27 10 7 10 7 7 10 10 10 7 7 85
28 7 9 7 8 8 9 9 9 9 9 84
29 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80
30 6 7 6 8 8 7 7 8 8 9 74
31 10 10 10 10 10 9 9 10 8 10 96
32 9 7 9 9 9 9 9 9 7 7 84
no total
 kode tes soalberbusana muslimah   
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai tes siswa yang paling tinggi adalah 97 









Tabel. 4.5. Frekuensi Nilai Tes Essay Siswa (Kelas Eksperimen) 
XTOTAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 74 1 3.1 3.1 3.1 
77 1 3.1 3.1 6.2 
78 2 6.2 6.2 12.5 
79 1 3.1 3.1 15.6 
80 10 31.2 31.2 46.9 
83 2 6.2 6.2 53.1 
84 4 12.5 12.5 65.6 
85 1 3.1 3.1 68.8 
87 1 3.1 3.1 71.9 
89 1 3.1 3.1 75.0 
90 5 15.6 15.6 90.6 
94 1 3.1 3.1 93.8 
96 1 3.1 3.1 96.9 
97 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
4. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Tidak Menggunakan Metode Brainstorming (Variabel 
Y Kelas Kontrol) 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
Metode Pembelajaran Brainstorming terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PAI di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak, peneliti 
menggunakan instrumen yang berupa tes pilihan berganda yang masing-
masing sebanyak 10 item yang akan diberikan kepada setiap sampel 
sebanyak 32 siswa kelas X2, tiap soal diberi skor sesuai dengan  ketepatan 





menggunakan skala linkert dan mengambil 5 kriteria/kategori nilai 
jawaban yaitu: 
a. 81%  - 100% dikategorikan sangat benar/sangat tinggi (Diberi Nilai10) 
a.  71%  -  80% dikategorikan benar tinggi (Diberi Nilai 9) 
b. 41%  -  70% dikategorikan sukup benar baik/sedang (Diberi Nilai 8) 
c. 21%  -  40% dikategorikan kurang benar/rendah (Diberi Nilai 7) 
d. 0%    -  20% dikategorikan tidak benar/sangat rendah (Diberi Nilai 6) 
Selanjutnya skor nilai siswa yang telah diperoleh nantinya akan 




















Tabel. 4. 6.Hasil Jawaban Tes Essay Pada Mata Pelajaran PAI (Kelas 
Kontrol) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 6 8 8 6 6 8 8 2 6 4 62
2 8 8 8 8 8 6 6 4 6 6 68
3 8 8 8 4 4 6 6 2 8 8 62
4 6 6 6 4 4 4 4 6 8 6 54
5 8 8 8 4 4 8 8 6 4 6 64
6 8 8 8 8 8 2 2 2 8 2 56
7 6 6 6 4 4 6 6 4 8 4 54
8 6 6 6 6 6 4 4 4 8 4 54
9 4 4 4 8 8 4 4 6 6 6 54
10 4 4 4 6 6 6 6 2 8 2 48
11 8 8 8 8 8 6 2 6 8 6 68
12 5 8 8 6 6 4 4 6 4 6 57
13 8 8 6 6 6 4 4 2 6 6 56
14 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 58
15 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 58
16 2 8 8 6 6 4 4 2 6 2 48
17 8 8 8 8 8 6 6 4 8 4 68
18 4 4 4 6 6 4 4 6 8 6 52
19 6 6 6 2 2 2 2 6 4 6 42
20 8 8 8 6 6 4 4 2 6 8 60
21 4 4 4 8 4 6 6 6 6 6 54
22 4 4 4 4 4 4 4 6 8 6 48
23 8 8 8 6 6 4 4 8 6 8 66
24 8 8 8 8 8 6 6 6 8 6 72
25 6 6 6 4 4 6 6 8 6 8 60
26 6 6 6 6 6 8 8 8 8 8 70
27 6 6 6 6 6 4 8 2 4 2 50
28 8 8 8 4 4 6 6 2 4 2 52
29 6 8 6 6 6 8 6 8 6 8 68
30 8 6 4 2 2 1 4 4 4 1 36
31 6 8 6 4 4 6 8 8 8 8 66
32 4 2 1 2 2 2 2 2 1 2 20
NO total
kode tes soal berbusana muslim/muslimah  kelas kontrol
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai tes siswa yang paling tinggi 






 Tabel.4.7.Frekuensi Nilai Tes Essay Siswa (Kelas Kontrol) 
                            YTOTAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20 1 3.1 3.1 3.1 
36 1 3.1 3.1 6.2 
42 1 3.1 3.1 9.4 
48 3 9.4 9.4 18.8 
50 1 3.1 3.1 21.9 
52 2 6.2 6.2 28.1 
54 5 15.6 15.6 43.8 
56 2 6.2 6.2 50.0 
57 1 3.1 3.1 53.1 
58 2 6.2 6.2 59.4 
60 2 6.2 6.2 65.6 
62 2 6.2 6.2 71.9 
64 1 3.1 3.1 75.0 
66 2 6.2 6.2 81.2 
68 4 12.5 12.5 93.8 
70 1 3.1 3.1 96.9 
72 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
C. Pengujian Hipotesis 
Setelah mengetahui hasil uji validitas dan uji realibilitas dari kedua 
komponen variabel, selanjutnya adalah mencari seberapa besar pengaruh antara 
variabel x dan variabel y. Diperlukan tabel distribusi atau tabel kerja Product 






Tabel.4. 8.Distribusi Product Moment antara Variabel X dan 
Variabel Y 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 90 62 8100 3844 5580 
2 80 68 6400 4624 5440 
3 87 62 7569 3844 5394 
4 83 54 6889 2916 4482 
5 77 64 5929 4096 4928 
6 90 56 8100 3136 5040 
7 97 54 9409 2916 5238 
8 90 54 8100 2916 4860 
9 89 54 7921 2916 4806 
10 80 48 6400 2304 3840 
11 78 68 6084 4624 5304 
12 80 57 6400 3249 4650 
13 80 56 6400 3136 4480 
14 80 58 6400 3364 4640 
15 90 58 8100 3364 5220 
16 80 48 6400 2304 3840 
17 94 68 8836 4624 6392 
18 83 52 6889 2704 4316 
19 80 42 6400 1764 3360 
20 80 60 6400 3600 4800 
21 79 54 6241 2916 4266 
22 79 48 6241 2304 3792 
23 78 66 6084 4356 5148 
24 90 72 8100 5184 6480 
25 84 60 7056 3600 5040 
26 80 70 6400 4900 5600 
27 85 50 7225 2500 4250 





29 80 68 6400 4624 5440 
30 74 36 5476 1296 2664 
31 96 66 9216 4356 6336 
32 84 20 7056 400 1680 
∑ 2681 1805 225677 105385 151674 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
 N = 32 
 ∑X = 2681 
 ∑Y = 1805 
 ∑X2 = 225677 
 ∑Y2 = 105385 
 ∑XY = 151674 































 Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh sebesar 0,958 antara variabel X terhadap Variabel Y untuk 
mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel tersebut maka dapat berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika rxyantara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.  
b. Jika rxyantara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.  
c. Jika rxyantara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.  
d. Jika rxyantara 0,71 – 0,90 menunjukk taraf korelasi tinggi.  
Jika dilihat dari ketentuan diatas maka taraf korelasi antara kedua variabel 
adalah sebesar 0,958 tersebut termasuk ke dalam kategori tinggi. Terdapat 
korelasi yang tinggi antara pengaruh metode pembelajaran brainstorming 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI Kelas X di SMK 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan 
dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, dimana telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa berlaku ketentuan df (degres of freedom) sama dengan 
sampel (N) dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df= N-nr), 
maka df = 32-2=30. Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment 
ternyata df sebesar 30 pada taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel = 0,349.  





5% 1% 5% 1% 
1 0,997 1,000 24 0,388 0,496 
2 0,950 0,990 25 0,381 0,487 
3 0,878 0,955 26 0,374 0,478 
4 0,811 0,917 27 0,367 0,470 
5 0,754 0,874 28 0,361 0,463 
6 0, 707 0,834 29 0,355 0,456 
7 0,666 0,798 30 0,349 0,449 





9 0,602 0,735 40 0,304 0,393 
10 0,756 0,708 45 0,288 0,372 
11 0,553 0,684 50 0,273 0,354 
12 0,532 0,661 60 0,250 0,325 
13 0,514 0,641 70 0,232 0,302 
14 0,497 0,623 80 0,217 0,283 
15 0,482 0,606 90 0,205 0,267 
16 0,468 0,590 100 0,195 0,254 
17 0,456 0,575 125 0,174 0,228 
18 0,444 0,561 150 0,159 0,208 
19 0,433 0,549 200 0,138 0,181 
20 0,423 0,537 300 0,113 0,148 
21 0,413 0,536 400 0,098 0,128 
22 0,404 0,515 500 0,088 0,115 
23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081 
 
 Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini 
dengan nilai “r” product moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh 
bahwa rxy = 0,958 lebih besar dari rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% 
(0,349 dan 0,449) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,958≥ 0,349 dan 
0,449), maka disini berlaku ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih besar daripada tabel nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) 
ditolak. 
b. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih kecil daripada tabel nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (H0) 
diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 
positif” antara metode pembelajaran brainstorming terhadap hasil belajar 





Selanjutnya untuk menguji taraf signifikan di antara metode 
pembe;ajaran brainstorming terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PAI di SMK Tarbiyah islamiya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑟 √𝑛 − 2
√1 −  𝑟2
 
















𝑡 = 9,82 
  Berdasarkan perhitungan di atas sebelumnya maka diperoleh hasilrxy = 
0,958. Lalu dihitung menggunakan rumus uji “t” maka diperoleh hasilthitung = 
2,04. Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilaittabel. Untuk mengetahui 
taraf nilai dari ttabel maka digunakan ketentuan df (degres of freedom) dihitung 
dengan banyaknya sampel (N) dikurangi banyaknya variabel (NR) maka df = 32 – 
2 = 30. Maka dari itu, df yang dipergunakan adalah df = 30. Dengan memeriksa 
table nilai “t” untuk berbagai df. Ternyata df sebesar 30 pada taraf signifikan di 
5% diperolehttabel = 2,04 dan taraf signifikan di 1% diperolehttabel = 2,75. Maka 




                                                             





            Tabel. 4. 10.Nilai-Nilai “t” untukberbagaidf 
df / db TarafSignifikan df / db TarafSignifikan 
5% 1% 5% 1% 
1 12,71 63,66 24 2,06 2,90 
2 4,30 9,92 25 2,06 2,79 
3 3,18 5,84 26 2,06 2,78 
4 2,78 4,60 27 2,05 2,77 
5 2,57 4,03 28 2,05 2,76 
6 2,45 3,71 29 2,04 2,76 
7 2,36 3,50 30 2,04 2,75 
8 2,31 3,36 35 2,03 2,72 
9 2,26 3,25 40 2,02 2,71 
10 2,23 3,17 45 2,02 2,69 
11 2,20 3,11 50 2,01 2,68 
12 2,18 3,06 60 2,00 2,65 
13 2,16 3,01 70 2,00 2,65 
14 2,14 2,98 80 1,99 2,64 
15 2,13 2,95 90 1,99 2,63 
16 2,12 2,92 100 1,98 2,63 
17 2,11 2,90 125 1,98 2,62 
18 2,10 2,88 150 1,98 2,61 
19 2,09 2,86 200 1,97 2,60 
20 2,09 2,84 300 1,97 2,59 
21 2,08 2,83 400 1,97 2,59 
22 2,07 2,82 500 1,96 2,59 
23 2,07 2,81 1000 1,96 2,58 
       
        Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil nilaittabel = 2,04 dan 2,75. 
Selanjutnya Ha diterima jika thitung lebih besar dari pada ttabel dan Ho diterima 
jika thitung lebih kecil dari pada ttabel begitu pula sebaliknya, karena thitung lebih 





bahwaHa diterima dan Ho ditolak, ini berarti bahwa “terdapat pengaruh yang 
signifikan” antara metode pembelajaran brainstorming terhadap hasil belajar 
siswa pada pelajaran PAI pokok materi berbusana muslim/muslimah di SMK 



























Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode 
pembelajaran brainstorming terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK 
Tarbiyah Islamiyah sangat terpengaruh, ini dibuktikan dalam rumus sebagai 
berikut: 
Dari hasil koefisien korelasi product moment person dengan tabel nilai 
“r” product moment pada taraf signifikasi 5% dan 1% diperoleh rxy = 0,958 
lebih besar dari rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% (0,423 dan 0,537) 
dengan formulasi perbandingan yaitu (0,958 ≥ 0,349 dan 0,449). Maka dapat 
disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh positif” antara metode pembelajaran 
brainstorming terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK 
Tarbiyah islamiyah Hamparan Perak. 
Diperoleh hasil rxy = 0,958  lalu dihitung menggunakan rumus uji “t” 
maka diperoleh hasil thitung = 9,82. Kemudian hasil tersebut dibandingkan 
dengan nilai ttabel. Diperoleh hasil nilai ttabel = 2,04 dan 2,75. Selanjutnya Ha 
diterima jika thitung lebih besar dari pada ttabel dan H0 diterima jika thitung lebih 
kecil dari pada ttabel begitu pula sebaliknya, karena thitung lebih besar daripada 
ttabel yaitu 9,82 ≥ 2,04 dan 2,75 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 
H0 ditolak, ini berarti bahwa “terdapat hubungan yang signifikan” antara 
metode pembelajaran brainstormingterhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI di SMK Tarbiyah Islamiyah. 
B. SARAN 
Dari hasil penelitian diatas maka diketahui bahwa pengaruh metode branstorming 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas 










1. Guru dapat menerapkan metode brainstorming pada pembelajaran dalam 
usaha meningkatkan hasil belajar siswa. 
2.  Dalam pelaksanaannya, guru juga harus aktif memberikan rangsangan-
rangsangan agar ide para siswanya dapat dikemukakan sebanyak-
banyaknya. 
3. Guru juga memperhatikan waktu agar dalam pelaksanaannya sesuai 
dengan alokasi wajtu yang sudah ditetapkan. 
4. Setiap siswa hendaknya meningkatkan partisipasinya pada sesi 
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I. PEDOMAN PENGISIAN 
1. Bacalah pertanyaan- pertanyaan ini dengan seksama dan jawablah secara jujur 
sesuai dengan pendapat kamu. 
2. Jawaban yang kamu berikan tidak berdampak negatif atau merugikan kamu, 
atas jawaban yang kamu berikan penulis ucapkan terima kasih. 
II. IDENTITAS RESPONDEN  : 
1. N a m a     : 
2. Kelas     : 
3. Sekolah                             : 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Sebutkan fungsi pakaian? 
2. Sebutkan manfaat menutup aurat bagi umat islam? 
3. Sebutkan batas-batas aurat bagi laki-laki dan perempuan? 
4. Apa bahaya tidak menutup aurat? 
5. Apa yang dimaksud dengan aurat? 
6. Sebutkan contoh adab berpakaian? 
7. Jelaskan syarat yang harus dipenuhi dalam berpakain sesuai syariat islam? 
8. Mengapa wanita tidak boleh berpakaian terlalu tipis? 
9. Apa hukum memakai jilbab bagi kaum wanita? 
10. Pakaian yang boleh dipakai orang islam adalah pakaian yang sesuai dengan?  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah                       : SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak 
Mata Pelajaran             : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester             :X/ Genap 
   Materi Pokok                : Berbusana Muslim dan Muslimah  
Alokasi Waktu             : 3 x 45 (Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung 
jawab, peduli   (toleransi, gotong   royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
1. Terbiasa berpakaian sesuai dengan 
syariat islam Q.S. Al-Ahzab (33:59), 
dan An-Nur (23:41) serta hadis 
terkait  
Membiasakan berpakaian sesuai 
dengan syariat islam Q.S Al-Ahzab 
(33:59), dan An-Nur (23:41) serta hadis 
terkait 
2. Menunjukkan perilaku berpakaian 
sesuai dengan syariat islam Q.S. Al-
Ahzab (33:59), dan An-Nur (23:41) 
serta hadis terkait 
Menerapkan perilaku berpakaian sesuai 
dengan syariat islam Q.S Al-Ahzab 
(33:59), dan An-Nur (23:41) serta hadis 
terkait 
3. Menganalisis ketentuan berpakaian 
sesuai syariat islam Q.S. Al-Ahzab 
(33:59), dan An-Nur (23:41) serta 
hadis terkait 
Menganalisis ketentuan berpakaian 
sesuai dengan syariat islam Q.S Al-
Ahzab (33:59), dan An-Nur (23:41) 
serta hadis terkait  Membedakan 
ketentuan berpakaian sesuai syariat 
Islam menurutQ.S. Al-Ahzāb (33:59), 
dan An-Nμr (24:31)  serta hadits terkait 
4. Menyajikan keutamaan tatacara 
berpakaian sesuai syariat Islam 
Mempresentasikan keutamaan tatacara 
berpakaian sesuai syariat Islam Q.S. 
Al-Ahzāb/33:59, dan An-
Nμr/24:31 serta hadits terkait   
 
C.  Tujuan Pembelajaran : 
Melalui metode ceramah,video comment dan diskusi peserta didik 
diharapkan dapat: menganalisis ketentuan berpakaian sesuai syariat Islam 
menurut Q.S. Al-Ahzāb(33:59), dan An-Nμr (24:31) serta hadits 
terkait, menyajikan keutamaan tatacara berpakaian sesuai syariat Islam 
menurut Q.S. Al-Ahzāb/33:59, danAn-Nμr (24:3) serta hadits terkait, Terbiasa 
berpakaian sesuai dengan syariat Islam dan menunjukkan perilaku berpakaian 
sesuai dengan syariat Islam. 
 
D.  Materi Pembelajaran : 
1.    Berpakaian sesuai dengan syariat Islam 
2.    Tata cara berpakaian sesuai syariat Islam 
 
E.   Metode Pembelajaran : 
1.    Ceramah 
2.    Poster comment 
3.    Diskusi 
 
F.   Media Pembelajaran : 
1.      Media 
a)    Power point 
b)   Video 
c)    Gambar 
d)   Al-Qur’an 
e)    Buku Paket PAI kelas X 
2.     Alat 
a)    Laptop 
b)   LCD 
c)    Papan tulis 
d)   Spidol 
e)    Poster/gambar 
f)    karton 
 
G.    Sumber Belajar : 
1.    Departemen Agama RI. 2005. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: 
Departemen Agama RI. 
2.    Endi Suhendi Zen dan Nelty Khairiyah, 2014 Pendidikan Agama Islam 
Dan Budi Pekerti, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
3.    Hozaemah Tahido, Fikih Perempuan Kontemporer. Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2010) 
4.    Departemen Agama, 1990,  Al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: PT. Dana 
Bhakti Wakaf 
 
H.    Langkah-langkah Pembelajaran: 
1.    Pendahuluan (15 menit) 
a.       Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b.      Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, 
kerapihan pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil. 
c.       Memberikan appersepsi pentingnya menuntut ilmu. 
d.      Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
e.       Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok 
beranggotakan 4 – 5 anak. 
f.       Guru menjelaskan langkah-langkah   pembelajaran. 
2.    Kegiatan Inti (105 menit) 
a.         Mengamati 
1)   Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian Membuka 
Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab penyajian buku 
peserta didik, dalam hal ini kajian tentang keinginan seseorang yang 
memakai jilbab semata-mata karena panggilan hati mengikuti jalan 
Allah Swt. 
2)   Guru menyajikannya sebagai proses pengamatan yang menjelaskan 
bahan kajian “Berbusana Muslim dan Muslimah merupakan Cermin 
Kepribadian dan Keindahan Diri”, sebagai dasar dan awal 
pembentukan pemahaman dan penghayatan agama peserta didik. 
b.        Menanya. 
1)   Melalui motivasi dan penjelasan dari guru, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya mengenai pelajaran yang dapat dipetik dari materi yang 
telah disampaikan 
c.         Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
1)   Guru membaca Q.S. Al-Ahzāb/33:59, dan An-Nμr/24:31 beserta 
artinya dan diikuti oleh peserta didik 
2)   Peserta didik mengidentifikasi hukum bacaan tajwid yang terdapat 
dalam Q.S. Al-Ahzāb/33:59, dan An-Nμr/24:31 
3)   Peserta didik menghafal Q.S. Al-Ahzāb/33:59, dan An-Nμr/24:31 
 
d.        Mengasosiasi/menalar 
1)   Peserta didik sesuai kelompoknya mengomentari video yang telah 
disediakan oleh guru. 
2)    Perwakilan dari peserta didik sesuai kelompoknya 
mempersentasikan hasil diskusi yang telah ditugaskan dan 
membaca ayat atau hadits yang berkaitan mengenai materi. 
e.         Mengkomunikasi 
1)   Masing-masing kelompok membuat pertanyaan mengenai materi 
kelompok lain dan di sampaikan ketika sesi tanya jawab 
berlangsung 
2)   Setiap perwakilan kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok 
lain 
3)   Menyampaikan simpulan kepada peserta lain 
0 
3. Penutup (15 menit) 
a.    Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya. 
b.    Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini. 
c.    Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang paling bagus 
d.   Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 
e.    Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan 
berdoa dan mengucap salam 
 
I.     Penilaian Hasil Pembelajaran : 
1.    Teknik penilaian            : 
a.    Aspek Sikap 
1)   Observasi 
b.    Aspek Pengetahuan 
2)   Tes Tulis 
c.    Aspek Keterampilan 
3)   Produk 
2.    Instrumen penilaian : 
a.    Observasi 
(Terlampir) 
b.    Lembar penilaian antar teman 
(Terlampir) 
c.    Tes tulis 
(Terlampir) 
d.    Keterampilan 
Guru melakukan penilaian project terhadap tugas peserta didik secara 
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